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RINGKASAN  

Resistensi Masyarakat Terhadap Adanya Penambangan Ilegal  

(Studi Kasus Desa Embacang Lama Musi Rawas Utara) 

 

Penelitian ini berfokus pada Resistensi yang dilakukan sebagaian masyarakat 

terhadap adanya penambangan emas ilegal yang menyebabkan banyak kerugian 

terutama masyarakat desa Embacang Lama. Pada penelitian ini terdapat permasalahan 

berupa adanya perlawanan sebagian masyarakat karena kekecewaan terhadap 

ketidaksesuaian peraturan dan perubahan yang ada di lingkungan masyarakat yang 

mana permasalahan utama disebabkan oleh adanya penambangan ilegal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah melihat bagaimana akar dari adanya resistensi yang dilakukan 

masyarakat dan melihat apa saja bentuk dari resistensi yang dilakukan oleh masyarakat 

desa Embacang Lama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan menggunakan strategi studi kasus. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi. 

Hasil yang di dapatkan dari penelitian ini adalah resistensi yang dilakukan oleh 

masyarakat desa Embacang Lama terjadi karena beberapa hal di antaranya adalah yang 

adanya keresahan masyarakat terhadap pencemaran air sungai, kemudian air sungai 

yang kotor karena penambangan ilegal menyebabkan penyakit kulit pada masyarakat, 

adanya pengabaian pemerintah terhadap aspek kesehatan lingkungan. Selanjutnya dari 

hasil penelitian ini juga didapatkan beberapa bentuk resistensi yang terjadi yang mana 

terbagi ke dalam 2 bentuk ada resistensi terbuka dalam  penelitian ini bentuk resistensi 

terbuka yang terjadi ada 2 yaitu terjadinya demonstrasi kemudian terjadinya bentrok 

antara masyarakat dengan pelaku penambang. Kemudian terdapat juga bentuk resistensi 

tertutup yang dalam penelitian ini terdiri dari adanya keluhan masyarakat di media 

sosial dan adanya keluhan masyarakat kepada pemerintah setempat.   
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SUMMARY 

Community Resistance Against Illegal Mining 

(A Case Study of Embacang Lama Village, North Musi Rawas) 

 

This research focuses on the resistance conducted by some of the community 

against illegal gold mining, which causes significant losses, especially to the Embacang 

Lama village community. The study identifies a problem of community resistance due to 

dissatisfaction with the inconsistency of regulations and changes in the community 

environment, primarily caused by illegal mining. The aim of this research is to 

investigate the root causes of the resistance by the community and to identify the 

various forms of resistance carried out by the Embacang Lama village community. The 

method used in this research is qualitative, employing a case study strategy. Data 

collection techniques include observation, interviews, literature review, and 

documentation. The findings of this research reveal that the resistance by the Embacang 

Lama village community is triggered by several factors, including concerns about river 

water pollution, skin diseases caused by contaminated river water due to illegal mining, 

and government neglect of environmental health aspects. Furthermore, the research 

also identifies two forms of resistance: open resistance, consisting of demonstrations 

and clashes between the community and miners, and covert resistance, which includes 

community complaints on social media and to local authorities. 
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BAB I 

PENDAHUUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia tergolong kedalam salah satu negara yang mempunyai 

sumber daya alam yang melimpah, baik itu sumber daya alam hayati dan non-

hayati, dari banyak nya sumber daya alam di Indonesia salah satu sumber daya 

alam hayati yang tidak bisa diperbarui lagi adalah sumber daya mineral, seperti 

minyak bumi, emas, batubara, perak, timah, dan lainnya. Sumber daya mineral ini 

adalah bagian dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, yang berarti 

manusia tidak dapat memproduksi atau memperbanyaknya. Sumber daya alam 

yang melimpah di Indonesia sendiri terdiri dari beberapa macam, salah satunya 

yang paling banyak adalah emas. Emas dikelola oleh masyarakat melalui kegiatan 

pertambangan yang melibatkan serangkaian tindakan, mulai dari eksplorasi, 

ekstraksi (pengeboran), pengolahan, hingga penjualan bahan galian seperti 

mineral, batu bara, panas bumi, emas, minyak, dan gas. Penambangan emas di 

daerah perairan sering kali dapat merusak ekosistem lingkungan seperti sungai. 

Pentingnya mengelola pertambangan dengan baik menjadi sangat jelas, karena 

usaha pertambangan ini secara langsung mengambil sumber daya alam dari alam 

dan sering kali disebut sebagai industri dasar tanpa daur ulang. Akibatnya, 

pertambangan mengakibatkan banyaknya kerusakan pada lingkungan seperti 

perairan dan lain sebagainya.  

Penambangan emas di daerah hutan juga berisiko merusak ekosistem hutan 

dan jika pertambangan berada di perairan akan membuat dan menyebabkan 

kerusakan pada ekosistem laut. Melihat keadaan di Indonesia sektor 

pertambangan memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, 

menyumbang devisa negara yang signifikan. Melihat keadaan saat ini, keberadaan 

kegiatan pertambangan di Indonesia menjadi sumber perdebatan di berbagai 

kalangan. Implementasinya sering kali menghadapi dilema antara manfaat 

ekonomi yang optimal dengan dampak negatif terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Menurut survei tahunan yang dilakukan oleh Price Waterhouse 

Cooper (PWC), di Indonesia sendiri pertambangan telah memberikan dampak 
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positif sebanyak 11% dari nilai ekspor sejak tahun 2002. Sektor pertambangan 

juga berkontribusi sebanyak 2,7% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyumbangkan sekitar US$ 920 juta dalam bentuk pajak dan pungutan non-

pajak bagi berbagai tingkat pemerintahan. Sektor pertambangan sendiri dapat 

menciptakan lapangan kerja yang cukup signifikan, baik dalam proses produksi 

langsung maupun dalam berbagai kegiatan pendukungnya. 

  

Gambar 1.1 

Mesin Dompeng Emas (Pertambangan Emas Ilegal) 

                                          

                                   Sumber : Goggle VOI redaksi 

 

Pertambangan emas menyebar sangat luas di penjuru wilayah negara 

Indonesia, termasuk di Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan. 

Kabupaten ini terkenal memiliki deposit emas yang signifikan, salah satunya 

berlokasi di Desa Ulu Tiku. Data yang diperoleh dari pemerintah desa pada tahun 

2020 mencatat bahwa terdapat 135 titik penambangan emas ilegal di wilayah ini, 

dan sekitar 70 di antaranya masih aktif beroperasi setelah adanya upaya sosialisasi 

dan penindakan oleh Satgas Musi Rawas Utara. Pengelolaan sumber daya alam, 

seperti emas, diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi dan kemakmuran 

bagi masyarakat sekitar. Banyaknya lokasi penambangan ilegal mencakup tempat-   

tempat pengolahan hasil penambangan liar, dan luas wilayah tambang ini 

mencapai sekitar 10 hektar. Sayangnya, banyak penambangan emas tanpa izin ini 

dikelola secara ilegal oleh masyarakat tanpa izin resmi dari pemerintah setempat. 

Meskipun sudah beberapa kali ditindaklanjuti baik oleh pemerintah maupun 

aparat tetapi memang penambangan emas ilegal ini masih saja terjadi, hal ini 

memang dikarenakan keharusan masyarakat agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. Jika melihat keadaan yang memang memaksakan tetap melakukan 
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penambangan emas illegal ini, yang mana penambangan ini memiliki dampak 

yang sangat besar berbagai wilayah, termasuk Desa Embacang Lama, di mana 

70% mayoritas masyarakat mengandalkan air sungai untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Limbah dari penambangan emas ilegal ini mengandung senyawa kimia 

yang berupa merkuri yang tentunya sangat membahayakan masyarakat desa 

Embacang Lama yang rata-rata masyarakatnya masih menggunakan air sungai 

untuk kehidupan mereka.     

Penambangan emas ilegal di Musi Rawas Utara sering disebut sebagai 

DOMPENG, yang dikelola oleh penduduk dari berbagai desa di daerah ini, 

termasuk Desa Muara Tiku, Embacang Lama, Embacang Baru, dengan pusat 

kegiatan di Desa Ulu Tiku. Perlu dicatat bahwa masyarakat yang terlibat dalam 

penambangan emas ilegal tidak memiliki Izin Pertambangan Rakyat (IPR), 

sehingga kegiatan ini dianggap ilegal. Mesin dompeng, yang merupakan sebutan 

lain untuk mesin pertambangan emas ilegal ini, biasanya terletak di tepi sungai 

yang menghubungkan Sungai Rupit dan Sungai Rawas di Ulu Tiku. Salah satu 

akibat dari adanya penambangan emas ilegal ini adalah terjadinya pencemaran 

lingkungan karena limbahnya langsung mengalir ke dalam sungai. Kemudian 

pertambangan emas ilegal ini sudah ada dan beroperasai dari tahun 2020 yang 

mana sampai sekarang masih terjadi. Menurut Romiyanto, pengeksplotasian 

sumber emas atau pertambangan emas ilegal dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan perairan dalam (Mailendra & Buchori, 2019). Berdasarkan apa yang 

telah disampaikan bahwa adanya penambangan emas ilegal ini sangat berdampak 

pada lingkungan masyarakat yang berada di sekitar lokasi penambangan. Lokasi 

pengolahan limbah tambang ilegal berdekatan dengan pemukiman penduduk, 

yang berpotensi menimbulkan dampak negatif pada kualitas air. Keberadaan 

pertambangan ilegal ini dapat mengancam pasokan air bersih masyarakat karena 

mencemari air dengan limbahnya yang mana limbah tersebut tidak hanya sebatas 

limbah bekas saja namun limbah yang di mengalir dari hasil pertambangan emas 

illegal ini mengandung senyawa kimia seperti merkuri yang dapat menyebabkan 

bahaya serius jika masih dikonsumsikan oleh masyarakat. Tidak hanya hal 

tersebut penyebab keresahan masyarakat terhadap penambangan emas ilegal ini 
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adalah adanya campur tangan dari pemerintah daerah yang membuat 

penambangan emas ini terjaga dan terus beroperasi.  

Keadaan yang dijelaskan diatas yang membuat masyarakat sangat bertolak 

belakang dengan beroperasinya penambangan emas ilegal, adanya aktor lain 

seperti aparat dan pemodal yang dapat dikatakan memiliki hubungan lain dengan 

para penambang sehingga sampai sekarang pertambangan ilegal ini masih terus 

ada dan beroperai. Kemudian masyarakat merasa dirugikan akibat adanya 

pencemaran lingkungan seperti pencemaran pada air, salah satunya masyarakat 

yang ada di desa Embacang Lama, yang mana desa ini merupakan salah satu dari 

banyaknya desa yang terdampak akibat adanya penambangan ilegal (dompeng). 

Melihat keadaan sebelumnya banyaknya pertambangan ilegal ini beroperasi, 

warga desa Embacang Lama ini tidak merasakan dampak sama sekali dikarenakan 

sebelum adanya mesin pertambangan ilegal ini air sungai masih sangat jernih dan 

masih bisa digunakan untuk keperluan masyarakat sehari hari namun, pada tahun 

2020 saat sudah mulai banyak pertambangan ilegal beroperasi masyarakat mulai 

merasakan dampak dari pertambangan ilegal ini dan mereka merasa sangat 

dirugikan, dengan keadaan ini Sebagian masyarakat yang memiliki pengaruh 

besar seperti perangkat desa dan karang taruna sebagai perwakilan masyarakat 

desa Emmbacang lama yang berani ddan ikut menyuarakan akan keresahan dari 

berbagai masyarakatnya, hal ini menjadi bentrok antara masyarakat dan 

pemerintah yang mana kelompok masyarakat melakukan demonstrasi 

mengungkapkan kerugian mereka terhadap adanya penambangan ilegal ini kepada 

pemerintah daerah tepatnya di kantor Bupati Musi Rawas Utara.  

 

Gambar 1.2 

Keadaan Sungai Sebelum Adanya Penambangan Emas Ilegal 

 

Sumber : Langsung Diambil Oleh Peneliti (2020) 
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Gambar 1.3 

Keadaan Sungai Setelah Adanya Penambangan liar 

              

Sumber: Diambil Langsung Oleh Peneliti (2023) 

 

  Salah satu akibat yang dirasakan masyarakat sekarang akibat adanya 

penambangan emas illegal ini adalah pencemaran air akibat limbah dari mesin 

dompeng, yang mana masyarakat mengalami kesulitan dalam beberapa hal salah 

satunya dalam mencari ikan untuk keperluan sehari hari untuk kebutuhan ekonomi 

mereka serta untuk melakukan aktivitas sehari hari yang harus menggunakan air 

sungai. Melihat keadaan di lapangan bahwa di wilayah Musi Rawas Utara 70% 

desa di wilayah tersebut mengalami kerugian akibat pencemaran air yang 

disebabkan oleh beroperasinya penambangan emas ilegal seperti wilayah Desa 

Muara tiku, Desa Embacang Lama, Desa Embacang Baru, Desa Tanjung 

Beringin, Desa Noman, Desa Batu Gajah dan Desa Maur. Tetapi desa desa 

tersebut masih masuk kedalam kondisi kerugian yang sedang kecuali di desa 

Embacang Lama yang mengalami kerugian yang parah. 

Permasalahan di atas dikarenakan kerusakan ini dapat memberikan kerugian 

yang mendalam bagi masyarakat desa Embacang Lama yang mana sebagian dari 

mereka tidak memiliki akses ke fasilitas seperti kamar mandi atau sumber 

alternatif seperti sumur atau PDAM. Dikarenakan hal tersebut banyak warga yang 

tetap memanfaatkan sungai sebagai sumber air untuk berbagai kebutuhan sehari-

hari seperti mencuci, mandi, dan memasak. Namun, dengan adanya kerusakan 

pada air sungai akibat pencemaran ini, masyarakat kini mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan pasokan air bersih, walaupun jika dilihat dari keterangan 

Badan Pengendalian Pencemaran Kerusakan Lingkungan Hidup sebenarnya air 

sungai Rupit masih bisa digunakan tetapi masyarakat tidak yakin karena keadaan 

sungai sendiri yang tampak semakin keruh yang mengakibatkan banyaknya 
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dampak yang akan ditimbulkan jika masyarakatnya terus menggunakan air 

tersebut. Penduduk setempat terpaksa menggunakan air yang terkontaminasi 

karena mereka tidak memiliki pilihan lain, yang menyebabkan banyak orang 

mengalami gatal-gatal. 

Selain adanya pencemaran akibat dari pertambangan emas ilegal yang 

berdampak pada sebagian besar wilayah di Musi Rawas Utara salah satunya  di 

desa Embacang Lama, penambangan ini juga memberikan sedikit keuntungan 

bagi masyarakat yang mana memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di 

Musi Rawas Utara, meningkatkan keadaan ekonomi masyarakatnya dan investasi 

dalam berbagai bentuk seperti usaha kios, investasi emas, kepemilikan tanah, dan 

sebagainya, serta banyaknya masyarakat yang mampu membiayai pendidikan 

anak-anak mereka untuk mengejar pendidikan yang lebih tinggi berkat hasil dari 

kegiatan pertambangan ilegal tersebut. Mengingat lapangan pekerjaan di 

Kabupaten Musi Rawas Utara sendiri masih sangat terbatas sehingga terkadang 

banyak pendompeng memilih jalan penambangan ilegal untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sebenarnya jika dilihat wilayah desa Embacang Lama ini 

merasakan dampak pencemaran air sejak tahun 2020 tetapi permasalahan ini tidak 

selesai selesai sampai dengan sekarang, selain itu adanya keterkaitan dengan 

wilayah pertambangan lain seperti di desa Sukamenang memang masih dalam 

wilayah Musi Rawas Utara tetapi pertambangan ilegal di desa Sukamenang ini 

tidak sebesar dan seluas yang ada di desa Ulu Tiku. Di desa Sukamenang ini 

memiliki wilayah yang sedikit dikarenakan kadar emas di wilayah tersebut tidak 

banyak seperti di desa Ulu Tiku, dan penambang pun lebih banyak memilih untuk 

malakukan penambangan di Ulu Tiku. Walaupun demikian tetap saja 

pertambangan emas illegal di desa Sukamenang ini juga menyebabkan keruskaan 

lingkungan tetapi tidak sampai menyebar ke wilayah perairan sungai yang mana 

hasil dari endapan bijih emas dan air limbah yang ada mengandung Merkuri (Hg). 

dengan terbuktinya bahwa pencemaran air asih saja sampai sekarang.  

Akibat dari adanya dampak perairan tersebut masyarakat merasa resah dan 

sudah banyak sekali upaya yang dilakukan masyarakat yang mana di wilayah 

Desa Embacang Lama ini sendiri masyarakat menyuaran keresahannya melalui 

perangkat desa yang lebih berani jika menyuarkan pendapat yang kemudian 
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dibantu dengan para pemuda, mereka melakukan beberapa tindakan seperti 

melakukan laporan ke pemerintah berwajib, sampai meminta penggusuran 

terhadap lahan lahan penambangan emas ini agar sungai tidak tercemar dan 

mereka dapat terus menggunakan sungai dengan kualitas air yang baik. Nyatanya 

sampai sekarang pun pemilik mesin dompeng ini masih banyak yang beroperasi 

disekitaran pinggiran sungai di desa Ulu Tiku yang mana hal ini menimbulkan 

konflik baik dari masyarakat ke pemerintah maupun ke pemilik mesin dompeng. 

Pemerintah kabupaten menanggapi adanya penambangan emas ilegal ini memang 

pada awal mula dilakukannya demonstrasi pemerintah melakukan penindakan 

yaitu mengerahkan satgas untuk memeriksa lokasi dan memang sudah terdapat 4 

pemilik mesin dompeng penambangan ilegal ini tertangkap. Setelah itu sampai 

sekarang masih terbukti tetap banyak sekali pengambang yang masih beroperasi 

sehingga masyarakat merasakan kekecewaan terhadap pemerintah yang dianggap 

kurang tegas dalam menangani permasalahan ini. Kemudian alasan lain 

kekecewaan masyarakat juga terdapat campur tangan pemerintah desa yang mana 

menjadi pelindung penambangan ini tetap beroperasi. 

Tidak tercapainya keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap pemerintah 

terhadap penggusuran penambang yang masih aktif melakukan penambangan 

emas ilegal, masyarakat melakukan resitensi atau perlawanan penolakan terhadap 

adanya penambangan emas ilegal melalui gerakan perlawanan ini masyarakat 

berharap permasalahan ini cepat selesai. Melihat pengertian resistensi dari Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), resistensi adalah tindakan mempertahankan diri 

(Hazin, 2005). Perlawanan (bahasa Inggris: resistance) berasal dari kata resis dan 

ance, yang merujuk pada posisi suatu sikap untuk berperilaku bertahan, berusaha 

melawan, menentang atau mencoba menentang pada umumnya sikap ini tidak 

didasari atau berkaitan dengan suatu pemahaman yang jelas. Resistensi juga 

diartikan sebagai upaya perlawanan masyarakat yang diiringi dengan adanya 

gerakan sosial dari masyarakat itu sendiri yang mana dilakukan oleh masyarakat 

desa Embacang Lama Musi Rawas Utara yang ditujukan kepada pemerintah 

sebagai perlawanan mereka menolak beroperasinya penambangan emas ilegal di 

desa Ulu Tiku yang menyebabkan pencemaran air sungai yang berdampak pada 

kehidupan sehari hari masyarakat desa Embacang lama itu sendiri.  
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Selaras dengan permasalahan diatas peneliti mengutip berita dari 

baraknews.com terdapat  dari 4 pemilik mesin dompeng (penambangan ilegal) 

ditangkap oleh aparat kepolisian setempat, tidak hanya cukup sampai di sana 

penangkapan ini tidak hanya sekali dilakukan oleh kepolisian melainkan sudah 

beberapa kali dan tidak hanya itu pada saat penangkapan memang beberapa mesin 

dompeng tidak lagi beroperasi dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat air 

sungai yang mulanya keruh akibat ampas dari mesin dompeng berubah menjadi 

jernih kembali. Hal ini tidak bertahan lama dalam kurun waktu satu bulan air 

kembali menjadi keruh kembali akibat mulai beroperasinya mesin dompeng itu 

kembali. Kemudian pemerintah daerah memberikan dan melakukan sosialisasi 

dengan pendekatan kepada para penambangan yang mana sosialisasi itu tidak 

diindahkan. Terbukti dari info yang peneliti baca pada Metrotv News.com ada 26 

lokasi penambangan emas secara ilegal yang telah ditangkap aparat.  

Adanya resistensi ini pemerintah tidak segan-segan mengeluarkan surat 

pemberitahuan kepada para penambang dan berusaha menerapkan aturan dan 

kebijakan di dalam komunitas penambang. Masyarakat penambang tidak serta 

merta menerima hal tersebut, sehingga terjadi perbedaan pendapat dan gesekan 

yang pada akhirnya berujung pada bentrok antara pemerintah dengan masyarakat 

Desa Embacang Lama serta dengan penambang ilegal. Mengutip kembali berita 

media online fokus priangan sejak tahun 2021 masyarakat sudah melakukan aksi 

demonstrasi kepada pemerintah terhadap masih beroperasinya mesin dompeng,  

namun sampai sekarang kesepakatan yang disepakati pada saat tersebut belum ada 

yang terealisasi satu pun gerakan yang dilakukan pemerintah hanya pada saat awal 

awal saja buktinya sampai sekarang air sungai masih tetap keruh dan 

penambangan emas ilegal masih beroperasi, masyarakat merasa geram sehingga 

konflik ini masih terus ada sampai sekarang.  

Jika melihat penelitian sebelumnya yang dilakukan maka dari penelitian 

yang akan peneliti lakukan perbedaannya adalah resistensi yang dilakukan hanya 

sampai selesai dan resistensi ini dilakukan untuk penambangan yang tidak bersifat 

ilegal sehingga permasalahannya cepat diselesaikan selaras dengan hal tersebut 

penelitian yang akan diteliti ini lebih ke perlawanan masyarakatnya kepada 

pemilik mesin penambang ilegal yang memiliki backingan pemerintah desa yang 
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sampai sekarang belum selesai, hal ini dilakukan agar dapat lebih membahas dan 

lebih di analisis mendalam mengenai permasalahan permasalahan yang terjadi di 

tengah masyarakat ini. Hal ini sangat dianjurkan sebagai bahan agar harapnya 

perlawanan masyarakat ini memberikan hasil yang positif dan dapat membuat 

pemerintah lebih fokus terhadap permasalahan ini dan penambang berhenti 

melakukan penambangan emas ilegal maka dari itu peneliti mengambil judul 

“Resistensi Masyarakat Terhadap Adanya Penambangan Emas Ilegal (Studi 

Kasus Desa Embacang Lama Musi Rawas Utara)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari permasalah yang ada, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini, adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana latar belakang atau akar dari adanya gerakan resistensi 

masyarakat terhadap adanya penambangan emas ilegal di desa Embacang 

Lama Musi Rawas Utara? 

2. Bagaimana bentuk resistensi yang dilakukan masyarakat terhadap 

penambangan emas ilegal di desa Embacang Lama Musi Rawas Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penyusunan penelitian ini maka peneliti memiliki beberapa tujuan, 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui dan menganalisis mengenai resistensi masyarakat terhadap 

adanya penambangan emas ilegal di desa Embacang Lama Musi Rawas Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk memahami bagaimana latar belakang atau akar dari adanya gerakan 

resistensi masyarakat terhadap adanya penambangan emas ilegal di desa 

Embacang Lama Musi Rawas Utara 

2. Untuk memahami bentuk resistensi yang dilakukan masyarakat terhadap 

penambangan emas ilegal di desa Embacang Lama Musi Rawas Utara 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diinginkan dapat memberikan keuntungan, baik dalam 

ranah teoritis maupun praktis. Keuntungan dari segi teoritis berarti bahwa hasil 

penelitian akan berkontribusi pada pengembangan pengetahuan terkait dengan 

topik penelitian. ini, keuntungan praktis mengacu pada manfaat yang dapat 

diterapkan dalam situasi nyata. Secara lebih rinci, manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

            Dari hasil penelitian ini akan memberikan beberapa kelebihan yang 

memberikan kebermanfaatan yaitu berupa pemahaman mengenai resistensi dan   

yang terjadi dalam masyarakat bagi perkembangan disiplin ilmu Sosiologi, 

terutama dalam mata kuliah sosiologi konflik dan sosiologi lingkungan. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti lainnya yang juga 

akan meneliti mengenai topik ini selanjutnya. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pemerintah  

Sebagai masukan kepada pemerintah untuk membuat kebijakan 

dan wewenang dalam hal pencegahan beroperasinya penambangan emas 

ilegal dan agar pemerintah lebih tanggap dan tegas dalam memberantas 

penambangan emas ilegal ini. 

2. Bagi pelaku penambangan emas ilegal 

Memberikan masukan agar penambangan emas ilegal ini lebih 

dimasifkan untuk kepentingan bersama dan konflik dari masyarakat tidak 

berulang ulang dan tidak ada lagi penambang yang diamankan oleh pihak 

kepolisian.  

3. Bagi masyarakat 

           Memberikan pemahaman dan memberikan gambaran kepada 

masyarakat bahwa pencemaran air ini sangat berbahaya dan lebih hati hati 

dalam memanfaatkan air sungai agar tidak berdampak terhadap kesehatan 

dan lainnya. 
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